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Abstrak. Pengaruh Daya Ledak Tungkai, Kelentukan Togok Kebelakang dan Kekuatan Otot Perut terhadap Kemampuan Lompat Jauh Gaya Menggantung pada Siswa SMP Negeri 1 Tanasitolo. (Dibimbing oleh Konsultan I  Anto Sukamto dan Konsultan II Rahmat Kasmad)

Tujuan penelitian ini adalah (i) untuk mengetahui pengaruh daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung pada siswa SMP Negeri 1 Tanasitolo Kabupaten Wajo; (ii) untuk mengetahui pengaruh kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung pada siswa SMP Negeri 1 Tanasitolo Kabupaten Wajo; (iii) untuk mengetahui pengaruh kekuatan otot perut terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung pada siswa SMP Negeri 1 Tanasitolo Kabupaten Wajo; (iv) Untuk mengetahui pengaruh daya ledak tungkai, kelentukan togok kebelakang, dan kekuatan otot perut secara bersama-sama terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung pada siswa SMP Negeri 1 Tanasitolo Kabupaten Wajo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui tes loncat tegak untuk data daya ledak tungkai, neck extension test untuk data kelentukan togok kebelakang, tes baring duduk untuk data kekuatan otot perut dan tes kemampuan lompat jauh gaya menggantung untuk data kemampuan lompat jauh gaya menggantung. Teknik analisis data diolah dengan menggunakan bantuan komputer melalui program SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) terdapat pengaruh yang signifikan daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung pada siswa SMP Negeri 1 Tanasitolo Kabupaten Wajo dengan nilai β = 0,001 (P < 0,05) dan t hitung = 3,547 (P < 0,05); (ii)  terdapat pengaruh yang signifikan kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung pada siswa SMP Negeri 1 Tanasitolo Kabupaten Wajo dengan nilai β = 0,002 (P < 0,05) dan t hitung = 3,399 (P < 0,05);(iii) terdapat pengaruh yang signifikan kekuatan otot perut terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung pada siswa SMP Negeri 1 Tanasitolo Kabupaten Wajo dengan nilai β = 0,002 (P < 0,05) dan t hitung = 3,338 (P < 0,05);(iv) terdapat pengaruh yang signifikan daya ledak tungkai, kelentukan togok kebelakang, dan kekuatan otot perut secara bersama-sama terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung pada siswa SMP Negeri 1 Tanasitolo Kabupaten Wajo dengan nilai Ro = 0,716 (P < 0,05) dan F hitung = 12,621, dimana besar pengaruh 47,2%.

Kata kunci: Daya Ledak Tungkai, Kelentukan Togok Kebelakang dan Kekuatan Otot Perut
Pendahuluan

Salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) tertua di Kabupaten Wajo adalah SMP Negeri 1 Tanasitolo yang terletak di Jl. Andi Pawellangi, Baru Tancung Kecamatan Tanasitolo yang berdiri tahun 1965 memiliki sarana dan prasarana olahraga yang cukup memadai untuk beberapa cabang olahraga. Dari 5 (lima) SMP yang ada di Kecamatan Tanasitolo, sekolah ini memiliki siswa dan siswi terbanyak dengan jumlah 435 siswa/siswi di tahun ajaran 2014/2015. Banyaknya jumlah siswa/siswi tersebut tentunya bisa menjadi potensi besar dalam memilih atlet yang dapat mewakili Kecamatan Tanasitolo dalam memberikan prestasi olahraga khususnya di cabang olahraga atletik khususnya nomor lompat jauh dalam berbagai even. Banyaknya siswa/siswi tersebut berbanding lurus dengan banyak dana yang diterima oleh sekolah dalam bentuk Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dari Pemerintah Pusat dan Dana Pendidikan Gratis dari Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan alokasi dana hampir 1 juta rupiah per siswa pertahun. Dana tersebut sebagian (20%) dapat dialokasikan untuk kegiatan ekstrakurikuler dimana didalamnya termasuk pembinaan olahraga. 

Penyaluran minat dan bakat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler khususnya pembinaan olahraga merupakan langkah awal dalam memilih etlet-atlet muda yang handal tidak terkecuali pada cabang olahraga atletik nomor lompat jauh. Beberapa faktor pendukung dalam pembinaan olahraga di sekolah telah terpenuhi seperti yang telah dijelaskan di atas, yaitu pelatih (dalam hal ini guru penjas), atlet (siswa/siswi), sarana dan prasarana serta dana yang cukup untuk melaksanakan pembinaan olahraga. Bahkan pembinaan olahraga tersebut dapat dievaluasi pada setiap kegiatan PORSENI antar kelas yang dilaksanakan minimal  sekali dalam 2 (dua) semester atau satu tahun pelajaran. 

Kepala sekolah sebagai pengambil keputusan juga sangat mendukung kegiatan ekstrakurikuler khususnya di bidang olahraga dengan menyiapkan fasilitas dan mengalokasikan dana tiap tahunnya sesuai dengan kebutuhan setiap cabang olahraga dalam menyiapkan siswa-siswi untuk berlaga dalam even olahraga antar sekolah menengah pertama dalam hal ini O2SN baik di tingkat kabupaten maupun di tingkat yang lebih tinggi. Potensi jumlah siswa-siswi diatas rata-rata untuk kategori SMP di Kabupaten Wajo yang dimiliki merupakan modal besar dalam memilih dan membina atlit usia dini khususnya di cabang olahraga atletik nomor lompat jauh, namun sampai saat ini khusus untuk cabang olahraga atletik nomor lompat jauh belum sekalipun meraih hasil yang maksimal. maka peneliti mencoba untuk melakukan  penelitian dengan judul: “ Pengaruh daya ledak tungkai, kelentukan togok kebelakang, dan kekuatan otot perut terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung pada siswa SMP Negeri 1 Tanasitolo Kabupaten Wajo”.

Rangkuman hasil analisis regresi sederhana antara kekuatan otot tungkai, kekuatan otot lengan, dan kelentukan togok terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung

	Variabel
	R
	Adjusted

R Square
	t hitung
	Sig

	X1 terhadap Y
	0,499
	0,229
	3,547
	0,001

	X2 terhadap Y
	0,483
	0,213
	3,399
	0,002

	X3 terhadap Y
	0,476
	0,206
	3,338
	0,002


Rangkuman hasil analisis regresi ganda antara kekuatan otot tungkai, kekuatan otot lengan, dan kelentukan togok terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung

	Variabel
	R
	AdjustedR Square
	df 1
	df 2
	F hitung
	Sig

	X123 terhadap Y
	0,716
	0,718
	3
	36
	12,621
	0,000


a. Terdapat pengaruh daya ledak tungkai terhadap lompat jauh gaya menggantung.

Hipotesis statistik yang diuji :

H0 : βx1y = 0

H1 : βx1y ≠ 0

Hasil pengujian:

Dari hasil analisis data yang terlihat pada Tabel 4.6 terdapat nilai sig 0,001. Nilai sig. lebih kecil dari 0,05, atau nilai 0,001 < 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Variabel X1 mempunyai thitung  yakni 3,547 sedangkan ttabel = 2,028. Jadi thitung>ttabel dan dapat disimpulkan bahwa variabel X1 memiliki pengaruh terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel X1  mempunyai pengaruh yang positif terhadap Y. Jadi dapat disimpulkan daya ledak tungkai memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan lompat jauh  gaya menggantung.

Nilai koefisien untuk variabel X1 sebesar 0,045. Berarti setiap kenaikan daya ledak tungkai satu satuan maka kemampuan lompat jauh  gaya menggantung akan naik sebesar 0,045. Nilai adjusted R square sebesar 0,229, maka daya ledak tungkai berpengaruh 22,9% terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung. Sedangkan 77,1% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

b. Terdapat pengaruh kelentukan togok kebelakang terhadap lompat jauh gaya menggantung.

Hipotesis statistik yang diuji :

H0 : βx2y = 0

H1 : βx2y ≠ 0

Hasil pengujian:

Dari hasil analisis data yang terlihat pada Tabel 4.6 terdapat nilai sig 0,002. Nilai sig lebih kecil dari 0,05, atau nilai 0,002 < 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Variabel X2  mempunyai thitung  yakni 3,399 sedangkan ttabel = 2,028. Jadi thitung>ttabel dan dapat disimpulkan bahwa variabel X2 memiliki pengaruh terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel X2  mempunyai pengaruh yang positif terhadap Y. Jadi dapat disimpulkan kelentukan togok kebelakang memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan lompat jauh  gaya menggantung.

Nilai koefisien untuk variabel X2 sebesar 0,052. Berarti setiap kenaikan daya ledak tungkai satu satuan maka kemampuan lompat jauh  gaya menggantung akan naik sebesar 0,052. Nilai adjusted R square sebesar 0,213, maka daya ledak tungkai berpengaruh 21,3% terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung. Sedangkan 78,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

c. Terdapat pengaruh kekuatan otot perut terhadap lompat jauh gaya menggantung.

Hipotesis statistik yang diuji :

H0 : βx3y = 0

H1 : βx3y ≠ 0

Hasil pengujian:

Dari hasil analisis data yang terlihat pada tabel Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0,002. Nilai sig. lebih kecil dari 0,05, atau nilai 0,002 < 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Variabel X3  mempunyai thitung  yakni 3,338sedangkan ttabel = 2,028. Jadi thitung>ttabel dan dapat disimpulkan bahwa variabel X3 memiliki pengaruh terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel X3  mempunyai pengaruh yang positif terhadap Y. Jadi dapat disimpulkan kelentukan togok kebelakang memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan lompat jauh  gaya menggantung.

Nilai koefisien untuk variabel X3 sebesar 0,089. Berarti setiap kenaikan kekuatan otot perut satu satuan maka kemampuan lompat jauh  gaya menggantung akan naik sebesar 0,089. Nilai adjusted R square sebesar 0,206, maka daya ledak tungkai berpengaruh 20,6% terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung. Sedangkan 79,4% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

d. Terdapat pengaruh daya ledak tungkai, kelentukan togok kebelakang dan kekuatan otot perut secara bersama-sama terhadap lompat jauh gaya menggantung.

Hipotesis statistik yang diuji :

H0 : Rx1,2,3y = 0

H1 : Rx1,2,3y ≠ 0

Hasil pengujian:

Dari Tabel 4.7 di atas diperoleh Fhitung sebesar 12,621 dan nilai sig. 0,000. Nilai Fhitung(12,621)>Ftabel(2,87),dan nilai sig. lebih kecil dari 0,05 atau 0,000>0,05 maka H1 diterima berarti secara bersama-sama daya ledak tungkai, kelentukan togok kebelakang dan kekuatan otot perut berpengaruh signifikan terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung. 

Dengan melihat nilai adjusted R square dapat disimpulkan bahwa daya ledak tungkai, kelentukan togok ke belakang, dan kemampuan otot perut berpengaruh sebesar 0,472 atau 47,2% terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung. Sedangkan 52,8% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dan karena nilai R Square diatas 5% (0,512) maka dapat disimpulkan kemampuan variabel-variabel independen  dalam menjelaskan variasi variabel cukup kuat.

Kesimpulan

1. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh yang signifikan daya ledak tungkai terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung pada siswa SMP Negeri 1 Tanasitolo Kabupaten Wajo.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan kelentukan togok kebelakang terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung pada siswa SMP Negeri 1 Tanasitolo Kabupaten Wajo.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan kekuatan otot perut terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung pada siswa SMP Negeri 1 Tanasitolo Kabupaten Wajo.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan daya ledak tungkai, kelentukan togok kebelakang, dan kekuatan otot perut secara bersama-sama terhadap kemampuan lompat jauh gaya menggantung pada siswa SMP Negeri 1 Tanasitolo Kabupaten Wajo.
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